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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diajarkan karena pemberian

pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi

melalui pendekatan: “belajar_d

£

or ﬁ‘@.ﬁ!‘!&mﬂ
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ang mengutamakan
karya seni lukis
merupakan suatu gambaran atau ungkapan ekspresi dari seorang pelukis.
Kebayakan pelukis biasanya akan menemukan kepuasan tersendiri dengan karya
yang ia hasilkan. Para seniman dapat secara bebas meng apresiasikan diri dalam
lukisan sehingga dihasilkan suatu karya yang memiliki nilai estetika yang tinggi.
Bagi penikmat lukisan, sebuah karya lukisan adalah keindahan yang

menimbulkan decak kagum sehingga tidak jarang para kolektor mengeluarkan



sejumlah uang yang tidak sedikit hanya untuk memiliki lukisan yang mencuri per
hatianya oleh karna itu, meskipun tak memperhatikan nilai guna, karya seni lukis
merupakan salasatu karya seni yang memiliki nilai ekonomis tinggi.

Lukisan merupakan seni rupa murni 2 dimensi yang di tuwangkan dalam

media lukis (kanfas, kertas, dll) dengan menggunakan alat lukis seperti cat, pensil

dan beberapa alat sesuwai kreat' i nnya dengan kosep titik, garis,

bentuk, volume, warna, te w‘ eiltahayaan dengan acuan estetika,
-1&

o= \\\mlh.y {‘/
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dapat membuat karya yang

Dalam kegiatan melukis diperlukan kepekaan siswa terhadap nilai
keindahan di sekelilingnya. Bahan dari luar itu diekspresikan dalam dirinya
kedalam bentuk yang di ciptakan kemudian diturunkan dalam wujud karya seni
lukis. Dalam penggunaan alat dan bahan mempunyai peranan yang sangat penting

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Adapun alat dan bahan yang digunakan



untuk melukis berupa pastel, cat air, cat minyak, cat poster, dari sekian banyank
alat lukis ini penelitian akan memusatkan pada salasatu bahan yaitu cat air.

Cat air sering dipandang sebagai media yang menghasilkan karya seni
yang kurang bernilai dibanding dengan seni lukis dengan media cat minyak.

Padahal cat air tidak kala menariknya, bila dalam mengerjakannya dilakukan

tehnik yang baik, seperti pekaan akan arus estetika serta
a LAl

keterampilan yang iKan karya karya seni lukis cat air
. MUH ,
((pS Ay,

menggunakan

Dalam penelitian ini dibatasi pada sala satu faktor saja, yaitu faktor-faktor
pembinaan keterampilan siswa melalui pengajaran melukis melalui media cat air,
pembatasan masalah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pembinaan
keterampilan melukis melalui latihan/praktik adalah sala satu cara untuk

meningkatkan keterampilan dan kreatifitas siswa.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan membahas kemampuan siswa dalam melukis dengan
menggunakan cat air pada kelas XI Al- Farisi SMA negeri 2 andalan boarding
school kabupaten pangkep kecamatan la’bakkang. Untuk terarahnya penelitian ini

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampua'ik dalam melukis dengan menggunakan

12geri 2 andalan boarding school

dengan menggunakan cat air pada siswa kelas XI Al- Farisi negeri 2 andalan

boarding school kabupaten pangkep kecamatan la’bakkang



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Akademik
a. Dapat mengetahui kemampuan melukis dengan menggunakan cat air pada

siswa kelas XI Al- Farisi SMA negeri 2 andalan boarding school kabupaten

pangkep kecamatan la’bakk

a. Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyumbang perkembangan ilmu
seni lukis, kususnya yang berkaitan dengan seni lukis yang menggunakan cat

air



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan beberapa teori yang dijadikan sebagai
kerangka acuan dalam penelitian ini.

1. Pengertian Kemampua

segala sesuatu

secara nonformal
b. Kemampuan Memahami

Umar Tirtaraharja dalam Sukarman, (1991:15) mendefenisikan
“pemahaman” sebagai “kemampuan menyerap arti dari materi/bahan yang telah

dipelajari”.



Sementara itu Subiyanto dalam Sukarman, (1991:21), mengemukakan
bahwa;

Ini bersangkutan dengan inti sari dari sesuatu, ialah sesuatu bentuk

pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui apa

yang sedang dikomunikasikan, dan dapat mengkomunikasikan bahan atau

ide yang dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkan dengan bahan

lain.

Jadi kemampuan memahami dimaksudkan sebagai kemampuan dalam

menyerap arti atau inti S ilbahan yang telah dipelajari agar lebih

mudah mengetah
mengkomunikasikan

q

e
@3‘-
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Banyak orang atau sebagia ahwa melukis dan menggambar itu
sama, tapi itu jelas berbeda sala satu perbedaannya adalah terletak pada bahan dan
alat yang digunakan yakni melukis menggunakan cat, sedangkan menggambar
menggunakan alat utama yang di gunakan iyalah pensil. Di bawa ini akan

dijelaskan tentang pengertian melukis.



Melukis adalah praktik penggunaan cat, warna atau medium lain kesuatu
permukaan. Penggunaan medium biasanya di terapkan pada permukaan dengan
sebuah kuas dengan objek yang telah ditentukan. Dalam seni, permukaan yang
biasa dugunakan dalam melukis ialah kanvas, kertas, kayu, tembok, kaca, serta

objek  objek lainya yang bisa di gunakan untuk  melukis.

widhy (http://bryanmelukis.blogspot«tem/2015/08/melukis-apa-itu.html 2015).

Ssiy, dan  bentuknya bermacam-

_“"‘u., meng ;_;g ay w DIISMe, emosi atau
_..u-.s!!lh- J-i_.o“‘r "M 1&1‘!‘:’&. g :

Sebagai salah satu unsur seni lukis, garis adalah susunan titik tertentu.
Karena kita semua telah mengenal penggunaan garis yaitu untuk menulis,
membuat tanda-tanda dipasir, di trotoar atau dilumpur, maka diperlukan latihan

kemana tujuan garis itu. Dengan demikian, kita mempunyai kemampuan dalam


http://bryanmelukis.blogspot.com/2015/08/melukis-apa-itu.html%202015
http://bryanmelukis.blogspot.com/2015/08/melukis-apa-itu.html%202015

mengontrol gerak-gerak yang teratur dari jari-jemari dan tangan kita yang sangat
diperlukan untuk membuat garis (Arsana dan Supono, 1989:32).
2. Warna

Aspek warna di dalam seni lukis dapat dilihat dan dirasakan juga dalam

warna-warna alam lingkungan kita dari mana kita dapat mempelajari nilai-nilai

alam tidak terhitung warnanya, meliputi
hijaunya rumput, pohon da \\ agit sejak matahari terbit hingga

tenggelam, / \ Dalam hal perpaduan
warna \‘{ \ X

harmoni. Harmoni warna di dalan

batas karena alam atau pe ang tidak terjamah, tetapi dapat
dimengerti. Yang dapat di amati tentang ruang adalah kekosongannya, objek-
objek bergerak atau diam di dalam ruang.

Ruang perspektif renaissance digunakan untuk menghasilkan ilusi susunan

ke dalam garis-garis yang bertemu. Ruang kubisme berusaha menghasilkan apa

yang tampak dari objek-objeknya dari salah satu sudut yang menguntungkan,
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tetapi  mereka mengelilingi  objek-objeknya dan masuk kedalamnya
( Arsana dan Supono 1989:55).
4. Tekstur

Di samping unsur-unsur garis, warna dan ruang, maka tekstur juga amat

penting perananya dalam seni lukis bagi beberapa pelukis. Pengertian tekstur ialah

sifat permukaan suatu bend ata maupun semu. Suatu permukaan

benda mungkin kasar, halu a liein.
Teks MUHq \ ektur semu. Disebut
Q-v 84 4.) f{f silkeferasa betul-betul
\\\\, ~

l l.ﬂf

5 }*J'
A,

D

1. lrama

Dalam seni rupa, irama adalah aturan atau pengulangan yang teratur dari
satu bentuk atau unsur-unsur. Bentuk-bentuk pokok irama ialah berulang-ulang
(repetitive), berganti-ganti (alternative), berseling-seling (progressive) dan

mengalir (fliwing). Menurut Kallo (1991:59), yang dimaksud irama atau ritme
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dalam seni rupa ialah suatu pengulangan secara terus menerus dan teratur dari
suatu unsur atau unsur-unsur.

Pengulangan akan bentuk-bentuk, warna, garis atau arah yang sama atau
hampir sama menimbulkan irama. Pengulangan bentuk-bentuk ruang antara garis-

garis, pengulangan warna dan bentuk-bentuk tertentu juga bersifat ritmis

(Asana dan Supono, 1989:70),

2. Keseimbangan
o S MUK, \
- *“”‘i P“ﬁ ‘4}»' 2sain adalah karya yang
2R A iy
L:E- h\\\ﬁ;’d//j
R

-

ruang

L

salnya, sebuah

patung har 5210, ' tid: afle cfidak seimbangan

3. Proporsi

Proporsi berasal dari kata propotion yang berarti bagian, ukuran dan
perbandingan. Jadi proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian-bagian
suatu benda. Prinsip proporsisering juga di sebut law of relationsip atau hukum

perhubungan (kallo, 1991: 66)
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Proporsi menunjukkan hubungan bagian dengan keseluruhan antara bagian
yang satu dengan bagian yang lainya, ketinggian atau kedalaman.ukuran-ukuran
itu sendiri tidak mempunyai arti proporsional (Arsana Dan Supono. 1989).

4. Kontras

Kontras berasal dari kata contrast yaitu perbedaan, perbandingan atau

(Azis, 2006:77).

Kata klimaks berasal dari kata climaks yang berarti puncak. Klimaks bisa
juga diartikan dominan, titik pusat perhatian, fokus atau subjek dimana unsur

lainnya yang berada disekitarnya ikut mendukungnya(Kallo, 1991:74-75).
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6. Kesatuan

Kesatuan merupakan prinsip utama sebuah karya seni. Kesatuan inilah
yang menunjukkan kompak tidaknya unsur-unsur suatu karya seni rupa. Tanpa
kesatuan unsur-unsur tersebut karya akan berantakan (Kallo, 1991:77).

Kesatuan merupakan satu-satunya prinsip organisasi visual, sementara

prinsip-prinsip yang lain merupakéi

mencapai kesatuan. --..-l/ Zan,_ keinginan penonton untuk

menghubungkan..s ‘G ,5’ MUH{%:’)L visual yang ia lihat

(Arsana dg ﬁ}%‘{\s\ﬂASSq "sz;{)\‘ Azis(2006:82).
ar!

A

ara-cara yang berbeda belaka untuk

Keselarasan atau harmeni-adalah-penyesuaian dari penyusunan unsur-
unsur desain antara keadaan yang ekstrim dengan keadaan yang tidak ekstrim

antara bentuk yang serasi dengan bentuk yang tidak serasi ( Kallo, 1991: 81 ).
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5. Media dalam melukis
Adapun yang menjadi media dalam melukis dapat di bagi ke dalam

kategori alat dan bahan yang secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Alat melukis
a. Kuas

Kuas cat air harus mempun g yang bagus, harus tidak terbelah dan
harus berbentuk agak pip . Setelah dicuci, kuas harus

dengan sege enjadi rusak. Kalau
mengeringka ,, i
. Ia I alrdan helai-
o \\‘

"Tn 2] R u'

Qe
ﬁﬂ;

2. Bahan
a. CatAir
Cat air adalah bahan utama dalam membuat lukisan cat air, cat air dapat
diperoleh di tempat-tempat atau toko-toko yang menyediakan bahan tersebut.
b. Kertas Gambar
Kertas yang di gunakan dalam melukis cat air pada umumnya adalah

kertas biasa. Namun, ada kertas yang di buat khusus untuk di gunakan dalam
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melukis cat air, kertas ini tidak banyak dijual di toko-toko alat tulis kalaupun ada

harganya mahal karena kertas ini merupakan barang impor.

6. Pengertian Cat Air

Cat air adalah salah satu media dalam melukis, cat air (Aquarel)

merupakan cat yang di gun an dengan campuran air. Dalam
athubungan dengan pengunaan

maupun impresinya sebua atnya dia lambat kering, itu tidak
berarti bahwa si pelukis harus bekerja perlahan-lahan. Lebih dari itu cat air tidak
mudah menutup, sehingga tidak mudah menghilangkan warna dasar sifat, yang
demikian tidaklah mudah untuk diatasi, jika tampa latihan yang tekun dan baik.

Sebap selain bakat, latihan juga menentukan berhasil tidaknya penguasaan tehnik

untuk suatu konsep yang diciptakan. Maka tidaklah mudah kita bayangkan jika
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kita akan melukis dengan cat air. Dan adalah tugas seniman untuk mengenal,
menghayati, mengetahui dan menguasai agar dapat mewujudkan ide-idenya.
Sifat-sifat cat air sebagai berikut :

1. Cat air mempunyai sifat yang harus di campur dengan air.

2. Cat air mempunyai sifat lambat kering sehingga memungkinkan ekspresif

spontan.

. Cat air mempuny aiNega tidak dapat menghilangkan

lebih mudah mencampurka di area kertas yang di basahi
tersebut. Permukaan kertas di warnai dengan gerakan horisontal, tumpang tindi,
dan berangsur bergerak dari atas ke bawah. Setelah kertas tertutup warna
sepenuhnya,biarkan kertas mengering,dan jangan ulangi dengan warna lain dulu,

karna hasilnya bisa jadi berantakan. Anda bisa merubah gradasi warnanya di

setiap sapuan. Pada tehnik ini, warna yang di gunakan harus dicairkan pada setiap
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sapuan horisontalnya, sehingga akan menghasilkan warna yang semakin
memudar.
2. Glasing

Glasing hampir sama dengan tehnik washes, tapi dalam tehnik ini kita

menggunakan sapuan yang sangat tipis dan transparan di atas permukaan yang

sudah mengering. Tujuanya adalah#fiAn erbaekl warna setelah proses washes.

mengering.

n dari tehnik

kuas yang sudah di Ka arna seperiu

permukaan kertas yang kering. Tehnik ini akan menghasilkan efek segar, kering
dan nyata. Tehnik ini cenderung menentukan tema lukisan anda dan sangat baik
digunakan sebagai Center Of Interest dari lukisan cat air yang ingin anda

hasilkan.
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5. Lifting Of

Lifting Of adalah tehnik yang mengangkat atau menghapus warna cat air
yang terlanjur diaplikasikan setelah kertas kering. Warna-warna seperti biru tua,
merah hati atau hitam biasanya sulit di angkat atau di hapus. Jadi sebaiknya
hindari warna-warna tersebut pada tehnik ini. Proses pengangkatan pada tehnik ini
sangat mudah. Basahi area warna yz apus dengan kuas dan air bersih,
lalu serap Warna-wa engan secarik kertas menutupi

S MUH A, N

area terter-ltu e,\‘i A i
\\ .

dengan air sebagai pengelr akan untuk melukis pada media
kertas. Kelebihanya terutama pada penggunaan tehnik sapuan untuk Transparansi
dan juga warnaya yang khas di samping itu juga ramah lingkungan dan lebih
mudah di bersihkan karna media airnya. Sedangkan kekuranganya karna

medianya air biasanya mudah luntur dan rawan terhadap tumpahan air. Lukisan di

atas kertas akan mudah rusak jika bersentuhan dengan air. Media cat air sering
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digunakan sebagai finising dari hasil sketsa gambar tangan. Tehnik menggambar
dengan mengutamakan ketebalan, tipis dan kelembutan sapuan kuas lebih
sempurna dengan menggunakan cat air. Adapun beberapa refrensi karya lukis

dengan media cat air sebagai berikut:

Gambar 2.2

Karya Lukis cat air (realis)

(http://lukiscatairl2.blogspot.com)



Gambar 2.4
Karya Lukis Cat Air (Surealisme)

(http://lukiscatair12.blogspot.com)
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http://lukiscatair12.blogspot.com/
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https://www.google.com/search?q=gambar+lukis+cat+air+sma&biw
https://www.google.com/search?q=gambar+lukis+cat+air+sma&biw

https://www.g0o0g

bar+lukis+cat+airtsma&biw
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https://www.google.com/search?q=gambar+lukis+cat+air+sma&biw
https://www.google.com/search?q=gambar+lukis+cat+air+sma&biw
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B. Kerangka pikir

Dalam proses melukis, akan memerlukan beberapa orang yang akan
menjadi objek dalam pembuatan suatu karya. Sehubungan dengan itu, Siswa
Kelas XI Al-farisi SMA Negeri 2 Andalan Boarding School Kecamatan

La’bakkang Kabupaten Pangkep akan menjadi objek dalam proses pembuatan

suatu karya seni lukis cat air.

Siswa Kelas j elf»2 Andalan Boarding School
/-1;:‘\ '-r- UHA'! \1_,- penelitian melukis
"'-’" p\t‘. S84 Y,

penghambat

"? h
4> %
iaktor-faktor

7

Boarding S R " ' q i€ adalah sebagai

berikut:
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Siswa Kelas XI Al-farisi Sma Negri 2

Boarding Scool

~

Proses berkarya seni lukis
gat air




BAB 111

METODE PENELITIAN

B. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat statistik kuantitatif, oleh karena itu pendekatan yang

Gambar Il11. 1
Dena lokasi Penelitian
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C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

tentang bagaimana kemempuan Siswa, kelas XI SMA Negri 2 Andalan Boarding

dilaksanakan.
Desain penelitian dilakukan untuk memudahkan proses penelitian agar
terlaksana dengan baik dan dapat menjadi hasil yang diinginkan, penelitian ini

bersifat deskriptif kualitatif. Maka desain penelitianx sebagai berikut:



Teknik Pengumpulan Data
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1. Observasi 2. Wawancara 3. Tes 4. Dokumentasi
i
b d
) :
¥ y
. L ]
iy
A L)
Tabel 1.3

Desain Penelitian
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D. Definisi oprasional variabel

Definisi oprasional variabel adalah definisi yang didasarkan oleh sifat-sifat
hal yang didefinisikan, dapat diamati dan diukur. Adapun oprasional variabel
sebagai berikut:

1. Yang di maksud dengan kemampuan melukis dengan menggunakan cat air

adalah upayah dan usaha untuk a5|lkan karya seni lukis dengan

menggunakan cat air pe .r
. / s,cu MU
(1) \

SMA Negeri 2 Andalan Boarding School Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkep
2. Sampel

Mengingat anggota populasi terlalu besar untuk jangkauan penelitian ini
dan jika populasi tersebut diteliti semua akan menggunakan, waktu yang lama,

sehingga untuk efektif dan efisiennya penelitian ini diambil sebagian saja dari
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anggota populasi dengan dasar bahwa populasi yang diteliti dapat mewakili secara

keseluruhan populasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan sampel.
Adapun sampel yang diambil dari peserta didik sebanyak satu kelas dari

3 kelas yang tersedia yaitu kelas XI Al-farisi, dengan jumlah 23 siswa, dasar

pengambilan sampel ini hampir semua kelas memiliki pengetahuan yang sama,

Kemampuan peserta didik dalam
melukis dengan menggunakan cat air pada kelas Al-farisi XI SMA Negri 2
Andalan Boarding School Kabupaten Pangkep Kecamatan La’bakkang.
Pengumpulan data yang dilakukan meliputi:

a) Observasi
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Tehnik opserfasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung oleh
objek yang diteliti dan memperoleh data yang akurat
b) Dokumentasi

Tehnik dokumentasi ini dilakukan untuk mengambil gambar secara

langsung terhadap objek yang sedang melakukan proses melukis cat air dan

mendokumentasikan hasil karya datiffadsing-masing objek.

¢) Wawancara

Wawancara !54,5 MUHA I/i
dan berl &}\K‘A Svﬂ

o e

a orang atau lebih
4., 0 Jndari wawancra
ey \ :
2ihis F

h!‘.

ide yang fariatif.
Adapun bentuk instrumen yang diberikan adalah peserta didik diminta membuat
satu buah karya seni lukis cat air dengan menggunakan tehnik yang sesuai yang di

inginkan
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G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik kuantitatif. Data yang di analisis statistik kuantitatif adalah data

dari nilai hasil karya lukis menggunakan cat air siswa yang diperoleh setelah

mengadakan tes praktik menggambar. Sedangkan data yang dianalisis secara

w "t u%; -a;;;;@- &

’*“'ﬁ"‘ $ X
9 | /

masalah

gelompokkan dan

mengklasifikasikan data. Dats elama penelitian diseleksi dan
diidentifikasi untuk kemudian dikelompokkan sesuai permasalahannya. Selain itu,
seleksi yang dilakukan untuk menetukan data yang dibutuhkan dan data yang
tidak dibutuhkan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran melukis

dengan menggunakan cat air memiliki 6 aspek yaitu, Kesesuaian tema, proporsi,
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komposisi, keseimbangan, kesatuan dan teknik. Rentang skala penilaian yang
digunakan adalah 1 sampai 100 untuk setiap aspek. Hal ini berkaitan dengan
pendapat Arikunto (2010: 278) mengenai skala penilaian, yakni: “Dengan
menggunakan skala 1-100, dimungkinkan melakukan penilaian yang lebih halus

karena terdapat 100 bilangan bulat. Nilai 5,5 dan 6,4 dalam skala 1-10 yang

Untuk mendapatkan skor hasil belajarnya dihitung dengan rumus yakni;

Yskor yang dicapai siswa

Skor = X 100%

skor maksimal
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Tabel 1. Pengkategorian hasil belajar siswa

85-100 Sangat Tinggi
75 - 84 Tinggi
60 — 74 Sedang

Rendah

X = Mean (rata-rata)

>x = Jumlah skor

N = Banyaknya subjek



Tabel 2. Kriteria Penilaian dalam Melukis Menggunakan Cat Air
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. Irama

.| Keseimbangan

. | Kontras




H. Jadwal Penelitian
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No

Kegiatan

Pembuatan Proposal

Bulan
Sebtember Oktober November
Minggu Minggu Minggu
112 |3 |4 2 |3 2 |3 |4




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian yang berupa hasil
perhitungan akhir serta pembahasan hasil penelitian, sedangkan untuk perincian

data hasil penghitungan dapat dilihat pada bagian lampiran-lampiran. Data yang

'/11'_

ﬁ" -Fa

selama penelitian berlang attu-Kemampuan Siswa Dalam Melukis Dengan
Menggunakan Cat Air Pada Siswa Kelas XIAl-Farisi SMA Negeri 2 Andalan
Boarding School Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep melalui teknik
pengumpulan data berupa tespraktik melukis dengan menggunakancat air.

Data diperoleh dari tes praktik melalui penilaian yang dilakukan oleh

peneliti.Setelah seluruh hasil tes rampung, Hasil penilaian yang telah valid

36
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kemudian dijabarkan dalam bentuk data statistik dan pengolahan data secara
deskriptif statistik.
a. Prosedur Tentang Hasil Tes Pengumpulan Data Praktik Cat Air

1. Tema Dan Gagasan

Didalam membuat sebuah karya tidak terpatok dari nilai keindahanya saja

tetapi harus juga msan atau dapat di katan nilai dan
ide apa yang dibgri¥ 3

KO

tersebut.
2. Kelen MUH ;¢\

' Q‘/
b_ = \\\‘ ‘hl.ff

7 mudah pu
*‘x“ﬁ}'& ‘Lqﬁ'f..-'

atau tingkatan
kemempuan yang akan diberikan sesuai dengan hasil karya yang mereka

buat .
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A. Hasil tes praktek melukis dengan cat air

s
- ‘“ Dok -hrd "’5’

7.

Jumlah 72

Tabel 4.1Hasil penilaian kemampuan menggunakan cat air
Saya memberikan nilai 72 yaitu angka yang cukup, di karenakan karya
siswi tersebut sudah cukup bagus dari kesatuan, proporsi, keselaran dan
keseimbangan, hanya masih perlu di bimbing pada kontras dan klimaks. Dapat

dilihat pada karya siswi tersebut hanya perlu di perbaiki dari segi pewarnaanya.
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Jumlah 78

Tabel 4.2 Hasil penilaian kemampuan menggunakan cat air

Saya rasa karya siswa ini sudah cukup baik hanya perlu lebih tekun lagi
dan tentunya dengan bimbingan dan arahan dari pengajarnya agar karyanya bisa
lebih maksimal. Terutama pada bagian kontras hasil warna yang dihasilkan masih

sangat kasar dan perlu di perhalus.
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L

~

#’,1-"’

S MUK4 ) NS
A Yo

0 Gull

Jumlah 88

Tabel 4.3 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
Karya siswa ini juga sudah cukup bagus dapat dilihat dari segi pemberian
warna dan proporsinya sudah sangat baik, jadi agar lebih maksimal masih perlu

belajar dan tentunya dari bimbingan pengajarnya
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7.

Jumlah

Tabel 4.4 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
Saya memberikan nilai 70 yaitu nilai yang cukup baik, karenakan pada

karya siswi ini sudah sangat baik di lihat dari segi warna dan keseimbangannya.
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o \‘::\ ﬂludr’a.ffpf

7.

Jumlah 66

Tabel 4.5 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air

Pada karya siswi di atas dapat dilihat bahwa masi perlu banyak bimbingan
dari pengajarnya maka saya memberikan nilai 66 di karenakan di balik gambar

yang standar dia memiliki proporsi yang baik
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\‘_1 "«:S M UH/QW
l,,.;a“tfi.ﬁi,q

- iia y
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Tabel 4.6 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air

Karya siswi di atas masih perlu bimbingan terutama pada keseimbngan
gambar, gambar yang dia buat terlalu kecil sehingga terdapat bnyak ruang kosong

pada sisi kertas. Maka dari itu saya memberikan nilai 66.
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Proporsi

7. | Keselarasan

Jumlah 61

Tabel 4.7 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
Saya memberikan nilai 61 karenakan karya siswi ini sudah cukup baik
hanya saja masi perlu di perbaiki dari segi pewarnaan dan keseimbangan objek

yang dia buat.



an cat air

-_— L] _.- 10

L
©

11

K o 10

o g K~ W N

Pro 13

7. | Kesel ’ / 11

Jumlah \ A n AN D P { 74

- L]

Tabel 4.8 kemampuan si alam menggunakan cat
Karya siswa di atas sudah cukup baik. tekniknyapun sudah baik, yang di
sayangkan siswa tersebut kurang sabar dalam mengerjakan karyanya, dapat di

lihat dari cara dia mewarnai tidak rapi dan kasar.
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12
ﬂ\p&( A ) 4 ’E;%;;\* cat air
.s?' SR

|
\ K =A== W[

1.

3 229 < e
Al \)Z e\ g
[N muv‘*\ ®
5. o 1\

6.

7.

Jumlah

Tabel 4.9 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air

Saya memberikan nilai yang rendah pada karya siswa in karna memang
karya dihasilkan sangat butuh di perbaiki lagi, dari beberapa aspek. Seperti warna

teknik arsiran kuas, dan yang penting keseimbangan.
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Proporsi
7. | Keselarasan 8
Jumlah 58

Tabel 4.10 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
Saya memberikan nilai rendah pada karya siswa ini dikarenakan memang
karya siswa tersebut masih sangat standard dan masih bnyak yang perlu di

perbaiki.
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Proporsi | -

7. | Keselarasan 13

Jumlah

Tabel 4.11 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air

Karya dari siswa tersebut sudah cukup bagus baik dari segi teknik, warna

dan bentuk tapi masih perlu memperbaiki kontras agar gambar lebih berdimensi.
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e Nl o

s T ,-_.-_.-r:.f .

7.
Jumlah 61

Tabel 4.12 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
Pada karya siswa ini memang secara bentuk dan irama dibawah standar
tapi warna yang dia buat sangat menarik dan juga memiliki irama yang baik, maka

dari itu saya memberikan nilai 61.
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7.

Jumlah 62

Tabel 4.13 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air

Pada karya siswi tersebut masih banyak yang perlu di perbaiki baik dari
irama, kontras, dan klimaks, akan tetapi dari segi keselarasan dan keseimbngan

sudah cukup bagus.
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i
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Tabel 4.14 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air



Masih bnyak yang perlu di perbaiki pada karya siswi di atas ,dari irama,

kontras, klimaks, kesatuan, proporssi, dan keselarasan saya memberikan poin 8

karena memang masih sangat perlu di perbaiki lagi.
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1.

2. | Keseim '-‘:‘i

3. | Kontras

4. | Klimaks 10

5. | Kesatuan 9

6. | Proporsi 11

7. | Keselarasan 10
Jumlah 67

Tabel 4.15 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
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Pada karya siswa di atas saya memberikan nilai yang standar yaitu baik. Di

karenakan memang karya yang dia buat sudah cukup bagus akan tetapi aksen

warna yang dia berikan malah membuatnya tidak menarik.

1. 8
2. 8
3. | Kontras e 8
4. | Klimaks : 9
5. | Kesatuan 10
6. | Proporsi 10
7. | Keselarasan 10
Jumlah 63

Tabel 4.16 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
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Pada karya siswi ini masi bnyak yang perlu di perbaiki terutama pada
irama Yyaitu warnanya yang tidak mempunyai dimensi, keseimbangan , kontras

antara warna satu dan warna yang lain. Selebihnya sudah cukup bagus.

S ML
Al
Q_‘-.'.':

P}ﬂﬁh

EEH

1.

2.

3.

4,

5.

6. | Proporsi 10

7. | Keselarasan 8
Jumlah 59

Tabel 4.17 kemampuan siswa dalam menggunakan cat
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Pada karya siswi ini sangat banyak yang perlu di perbaeki terutama

proporsi, objek burung nampak keliatan sangat tinggi. Dan kontras warna yang

sangat kurang sehingga gambar tidak memiliki dimensi .

1. 8
2. 9
3. | Kontras 8
4. | Klimaks 8
5. | Kesatuan 8
6. | Proporsi 9
7. | Keselarasan 8
Jumlah 58

Tabel 4.18 kemampuan siswa dalam menggunakan cat air
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Pada gambar siswi yang satu ini memperlihatkan juga karya yang masih
perlu banyak perbaikan, baik dari segi kontras warna yang kurang, irama. Dan

terutama klimaks atau proporsi pada karya tersebut tidak menarik.

2. Hasil Rekapitulasi Keseluruhan Tes Praktik

Pada bagian ini akan diuraikéi ‘tentang hasil rekapitulasi keseluruhan tes

T N
<0 MUH4

7 L ety :
PR R

i/"‘lli"“\

8 10 10 9 11 10 13 11 77
9 8 7 8 8 8 9 8 56
10 8 8 8 8 8 10 8 57
11 11 12 9 11 12 12 13 80

12 9 7 11 8 8 10 8 61
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13 8 11 8 8 9 8 10 62

14 8 11 8 8 8 8 8 59

15 8 9 10 10 9 11 10 67

16 8 8 8 9 10 10 10 65

17 8 9 8 8 8 10 8 59
1,209

//"*qv“\\ .

Presentase %

5,56 %
2 Tinggi 75-84 4 22,22 %
3 Sedang 60 -74 8 44,44 %
4 Rendah 46 — 59 5 27,78 %
5 Sangat rendah <-45




58

Jumlah 18 100 %

Tabel 4.20 : Hasil Persentase Tingkat Kemampuan Siswa Dalam Melukis Dengan
Menggunakan Cat Air.

3. Data hasil non tes (observasi/pengamatan, wawancara dan dokumentasi)

Pada bagian ini akan diuraikan tentang hasil yang diperoleh peneliti selama

penelitian berlangsung mela pengumpulan data non tes yaitu:

ip? b enyampaikan
0 , menyampaikan
materi engan penjelasan
pembinaterhadap  materimelukis dengan. ine akan “cat air. Kemudian
pembina memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam melukis dan
mendemonstrasikan langkah-langkah melukis dengan menggunakan cat air.
Menunjukkan hasil dari demontstrasi tersebut berikut dengan

contoh-contoh gambar hasil karya dengan menggunakan cat air yang di ambil dari

berbagai sumber.
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Saat pemberian materi dan demonstrasi langkah-langkah menerapkan
teknik melukis dengan menggunakan cat air, sesekali ada tanya jawab antara
pembina dan peserta didik. Pembina menanyakan kembali pemahaman peserta
didik tentang materi melukis dengan menggunakan cat air.Setelah peserta didik

memahami materi dan langkah-langkah dalam melukis menggunakan cat air,
a melukis dengan menggunakan
cat air sesuai deng Jtukan. Selama proses berkarya

pendidik atau pen .' esekali memberikan
arahan ,-../‘L neluki

AN =

selanjutnya pembina memberlkan

pembelajaran, bahkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada

saat mengikuti pembelajaran seni budaya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada peserta didik dapat
diketahui bahwa peserta didik merasa senang terhdap pembelajaran seni budaya
khususnya dalam melukis menggunakan cat air. Meskipun demikian beberapa

peserta didik masih kesulitan apa lagi melukis dengan menggunakan cat air baru
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pertama kali ini mereka laksanakan. Dalam format wawancara yang disusun,
peneliti menanyakan hal-hal apa saja yang menyulitkan peserta didik dalam
menerapkan pembelajaran seni lukis menggunakan cat air, sebagian besar
menjelaskan tentang sulitnya pewarnaan dengan menggunakan kuas .

Pada penelitian ini tidak ada peserta didik yang mendapat nilai sangat

rendah. Akan tetapi banyak peserta.e ang mendapat nilai rendah itupun dapat
di maklumi dikarenakan -/ \ ama kali ini melukis dengan
menggunakan € ﬁq‘ MUH ;u.\ arena kemungkinan
é FK qu ‘1 bagaimana
=\ ih,.,/ o
*a

dik "i- to- u _lwu

Hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data dokumentasi

berupa foto dan dokumen selama pelaksanaan penelitian berlangsung, yaitu foto
saat pemberian materi dan foto proses berkarya. Deskripsi gambar pada proses

pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut:
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% A
smentast: Herwir 208
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memperhat Ul

Dan hasilnya \lﬂlllﬂb“ | L orini
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cat air
<atnya.
Dry Brush

yaitu menceupkan kt catair - 2rmukaan kertas
e s pada sebuah
"""""""" wasestehnik ini

sendiri lawan dari tehnik Dry Brush yaitu mewarnai permukaan kertas yang

gambar, dan adasjuga-sebagian-kecilyang menaguna

sudah di basahi sebelumnya .Dan untuk efek percikanya siswa melakukanya

dengan meneteskan air ke media kertas dan membiarkanya kering
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B. PEMBAHASAN
1. Kemampuan Siswa Dalam Melukis Dengan Menggunakan Cat Air Pada
Siswa Kelas XI Sma Negeri 2 Andalan Boarding Scool Kecamatan

Labakkang Kabupaten Pangkep

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

slibahas satu persatu di bawah ini:

a. Kemampuan sis A m U
3 ﬁ P;b.* ‘p‘ ﬁ!.{.‘qd’ﬁ;ﬂﬂ atau unsur-unsur.
P»*‘ A

m k suatu

Keseimbangan adalah karya yang komposisi unsur-unsurnya seimbang

penempatan/tata letanya, atau dapat pulah di katakana tidak berat sebelah
penempatanya dalam suatu bidang atau ruang. Dalam hal ini siswa rata rata sudah
cukup mahir dalam menempatkan objek sehingga menghasilkan keseimbangan

yang baik. Ini dikarenakan pada pembelajaran sebelumnya mereka sudah biasa
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menggambar dan melatih keseimbangan gambar mereka, dan menurut mereka
menempatkan gambar di tengah media bukanlah hal yang terlalu sulit dilakukan.
c. Kemampuan siswa dalam proporsi

Proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian-bagian suatu benda.
Pada bagian ini banyak siswa yang mendapat predikat nilai baik dapat dilihat dari

hasil penelitian sebelumnyada beberapa yang masih kesulitan

dalam menentukan propors

bnyak siswa ye

dan banyak juga yang n ada” kontras pada gambar tersebut
mungkin di karenakan beberapa siswa tidak membawa cat dan hanya numpang
pada teman sebelahnya sehingga muncul sifat malas untuk mengganti warna cat.

Dan hnya menggunakan satu warna cat saja.

e. Kemampuan siswa dalam klimaks
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Klimaks dalah salahsatu bagian dari unsur-unsur rupa untuk mencapai
tujuan estetis dengan menempatkan unsur atau objek yang menjadi klimaks pusat
perhatian,pada bagian ini siswa perlu memntukan poin atau pusat perhatian dalam
karya tersebut, untuk menentukan klimaks pada karya mereka, tidak terlalu

kesulitan di karenakan pembimbing sudah menyediakan objek yang mereka harus

gambar dan sebelumnya sudah mneg ahan dari pembina tentang bagian

an tetapi siswa masih di
2 a2

g. Kemampuan siswa dala

Keselarasan atau harmoni adalah penyesuaian dari penyusunan
unsur-unsur desain antara keadaan yang ekstrim dan keadaan yang tidak ekstrim
antara bentuk yang serasi dan keadaan bentuk yang tidak serasi, pada bagian ini
tidak jau beda dengan poin sebelumnya yaitu kesatuan, sehingga dapat langsung

di simpulkan bahwa pada bagian ini siswa cukup berhasil pada unsur keselarasan.
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2. Faktor penghambat dan pendukung dalam proses melukis dengan

menggunakan cat air

a. Faktor penghambat dalam proses berkarya melukis dengan menggunakan
cat air sebgai berikut :

1. Alat dan bahan

Memang alat 0

'"" i jumlah alat dan bahanya
‘1 p&(ﬂtS 6 M ), mengering, kuas

1 \1& l‘,-‘!’hff/
- \;‘j}““.

clah di sediakan oleh pihak sekolah

a yang tidak

karya siswa masih belum selesai, dan beberapa lagi menyelesaikan
karyanya secara terburu-buru sehingga kurang maksimal.
4. Buku
Minimnya buku panduan seni budaya pada siswa kususnya buku
seni lukis dengan menggunakan cat air.

b. Faktor pendukung
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1. Tingginya minat siswa dalam pemebelajaran seni budaya
Banyak kemungkinan faktor yang membuat siswa sangat antusias
di dalam pembelajar seni budaya sala satu faktornya adalah membuat
siswa merasa senang dengan pelajaran seni yang menekankan pada praktek

bukan pada teori-teori seperti pelajaran lainya.

2. Labolatorium/studio seni

Sedah terseu il™skhusus seni budaya yang
anyak di hiasi warna dan
u...\n- ebih maksimal
<



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa ngan menggunakan cat air pada
kelas X1 Al-farisi &l

Boarding School Kecamatan

uang khusus untuk kelas seni
budaya, tersedianya alat dan bahan di ruangan tersebut, keinginantahuan
dari peserta didik serta minat peserta didik terhadap materi seni lukis
dengan menggunakan cat air menjadikan mereka senantiasa antusias

dalam mengikuti pembelajaran.
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B. Saran

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang seni kususnya
melukis dengan menggunakan cat air di maka disarankan:

1. Kepada kepala sekolah, tenaga pengajar, dan pihak-pihak terkait di

lingkungan SMA Negeri 2 Andalan Boarding School Kecamatan

Labakkang Kabupaten P m rangka meningkatkan mutu

pendidikan sanga - an dan kekurangan dalam
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Lampiran 1
GLOSARIUM
Apresiasi Menghargai satu keindahan karya seni
Irama adalah aturan atau pengulangan dari satu bentuk atau unsur-

unsur. Seperti péngulangan akan bentuk, warna, garis-garis

yang komposisi

pusat perhatian

Kesatuan Kesatuan adalah suatu prinsip penyusunan/pengorganisasian
unsur-unsur seni rupa sehingga menjadi satu kesatuan
wujud yang memiliki harmonian antara bagian-bagian dan

keseluruhannya
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Lampiran 2

Instrumen Penilaian Teknik Cat Air

Hasil Penilaian

Indikator 45
No. 100 84 74 59
Kemampuan : - (Sangat
(SangatBaik) | (Baik) | (Cukup) | (Kurang) Kurang)

1 | lrama

2 | Keseimbangan

Proporsi

W/
h‘ﬁ .-ﬁ;;j .{’q:

£

Keterangan :
85 - 100 =sangat tinggi
75-84 =tinggi

60 - 74 =sedang

46 -59 =rendah

<-45 =sangat rendah
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Lampiran 3

FORMAT WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan dalam rangka mengumpulkan data tentang

kemampuan Siswa dalam melukis dengan menggunakan cat air Kelas XI SMA

Negeri 2 Andalan Boarding San Labakkang Kabupaten Pangkep.
Karena data ini sangat penti tkan, maka kami mohon kesediaan
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Lampiran 5

Foto Proses Pembelajaran




Lampiran 6

Foto Peserta Didik Dalam Memperhatikan Objek Dan Penyeketan
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Lampiran 7

Foto Peserta Didik Dalam Kegiatan Pewarnaan Lukis Cat Air
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Lampiran 4
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